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ABSTRACT

Settlement payment of compensation to service users who suffer a loss of air transport is a form
of corporate responsibility as an air freight carrier. In the present study found three substances
on which the tort users of air transport services to carriers, namely because the users of air
transport services of death, injury, or disability in a plane crash, by applying the principle of
strict liability (strict liability). Furthermore, the study also found that the payment of compen-
sation to the users of air transport services which suffered losses due to the crash can be solved
through the mechanism of mediation or litigation by way of referring to the applicable law.

Key words: Compensation, User Services Air Transport.

PENDAHULUAN

Dipandang dari segi geografis, luas
wilayah, dan penyebaran penduduknya,
maka penyelenggaraan angkutan udara
di Indonesia dalam kehidupan sehari-hari
memegang peran yang sangat penting
dalam berbagai kegiatan, karena
masyarakat dalam melakukan aktivitas
sering menggunakan pesawat udara agar
lebih cepat sampai tujuan. Pesawat udara
merupakan sarana perhubungan yang
cepat, efisien, dan nyaman sehingga
merupakan pilihan yang paling tepat
dalam kehidupan dunia modern yang
menuntut segala sesuatu serba cepat dan
efisien. Pesawat udara mempunyai
karakteristik antara lain mampu mencapai
tempat tujuan dalam waktu cepat,
menggunakan teknologi tinggi, tidak
mengenal batas suatu negara, memiliki
tingkat keamanan dan keselamatan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan moda
transportasi lainnya (H.K. Martono, 1987).
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Namun penyelenggaraan angkutan udara
nasional beberapa tahun terakhir ini masih
menunjukkan sering terjadi serangkaian
kecelakaan, dengan berbagai sebab yang
mengakibatkan kerugian terhadap
pengguna jasa angkutan udara sebagai
konsumen. Kecelakaan (accident) adalah
suatu peristiwa di luar kemampuan
manusia yang terjadi selama berada di
dalam pesawat udara dari bandar udara
keberangkatan ke bandar udara tujuan, di
mana terjadi kematian atau luka parah
atau kerugian yang disebabkan oleh
benturan dengan pesawat udara atau
semburan mesin jet pesawat udara atau
terjadi kerusakan struktural atau adanya
peralatan yang perlu diganti atau pesawat
udara hilang sama sekali (H.K. Martono,
2007). Kecelakaan-kecelakaan pesawat
udara tersebut, dapat disebabkan berbagai
faktor, antara lain faktor manusia (human),
mesin pesawat udara (machine/ technical),
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